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SUMMARY 

The Effect Of Electrolyte Consentration, Current and Time on the 

Electrolysis of Ammonia to the Production ff Hydrogen Gas 

 

Endang Prastiwi; supervised by Dr. Dedi Rohendi, M.T and Dr. Nirwan Syarif, 

M.Si 

 

Pengaruh Konsentrasi Elektrolit, Kuat Arus dan Waktu pada Proses Elektrolisis 

Ammonia Terhadap Produksi Gas Hidrogen 

 

xvi + 44 pages, 8 figures, 9 attachments 

 

Research on the effect of electrolyte concentration, current and time on the 

electrolysis of ammonia to hydrogen gas production have be done. The process of 

ammonia electrolysis was carried out by varying the concentration of 0.5 M and 1 

M ammonium chloride solution with 5 M potassium hydroxide plus 0.5 M 

ammonium chloride without potassium hydroxide added. The variation of electric 

current was 0.5; 1; 1.5; and 2 A and the variation of time 15, 30, 45, 60, 75 and 90 

minutes. In this research, the result was obtained that the highest volume of 

hydrogen gas was at current 2 A with concentration of 1 M ammonia solution 

with 5 M potassium hydroxide added in the 90
th

 minute of 51.5 mL. The highest 

reaction rate of hydrogen gas formation was current 2 A with 1 M ammonia 

solution + potassium hydroxide 5 M at 15 minute of 0.59 mL/min. The energy of 

water electrolysis required 0.76 watt.hour/g, while on ammonia electrolysis at 

ammonia concentration of 0.5 M and 1 M + potassium hydroxide 5 M and also 

0.5 M without potassium hydroxide 5 M respectively 0,084 ; 0.066 and 0.115 

watt.hour/g. 
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RINGKASAN 

PENGARUH KONSENTRASI ELEKTROLIT, KUAT ARUS DAN 

WAKTU PADA PROSES ELEKTROLISIS AMMONIA TERHADAP 

PRODUKSI GAS HIDROGEN 

 

Endang Prastiwi dibimbing oleh : Dr. Dedi Rohendi, M.T dan Dr. Nirwan Syarif, 

M.Si 

 

The Effect Of Electrolyte Consentration, Current and Time on the Electrolysis of 

Ammonia to the Production ff Hydrogen Gas 

 

xvi + 44 halaman + 8 gambar + 9 lampiran 

 

Penelitian tentang pengaruh konsentrasi elektrolit, kuat arus dan waktu pada 

elektrolisis ammonia terhadap produksi gas hidrogen telah dilakukan. Proses 

elektrolisis ammonia dilakukan dengan variasi konsentrasi larutan ammonium 

klorida 0,5 M dan 1 M dengan ditambahkan kalium hidroksida 5 M serta 

ammonium klorida 0,5 M tanpa ditambahkan kalium hidroksida. Variasi arus 

listrik sebesar 0,5;1;1,5 dan 2 A dan variasi waktu selama 15, 30, 45, 60, 75 serta 

90 menit. Pada penelitian ini diperoleh volume gas hidrogen tertinggi pada arus 

listrik 2 A dengan konsentrasi larutan ammonia 1 M ditambahkan kalium 

hidroksida 5 M pada menit ke-90 sebesar 51,5 mL. Laju reaksi pembentukan gas 

hidrogen tertinggi pada arus listrik 2 A dengan konsentrasi larutan ammonia 1 M 

ditambahkan kalium hidroksida 5 M pada menit ke-15 sebesar 0,59 mL/menit. 

Sementara itu, elektrolisis air membutuhkan energi rata-rata sebesar 0,76 

watt.jam/g, sedangkan elektrolisis ammonia pada konsentrasi ammonia 0,5 M dan 

1 M ditambahkan kalium hidroksida 5 M serta 0,5 M tanpa kalium hidroksida 5 M 

masing-masing membutuhkan energi rata-rata sebesar 0,084; 0,066 dan 0,115 

watt.jam/g. 

 

 

Kata kunci : Elektrolisis, Ammonia, Produksi gas hidrogen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Limbah merupakan salah satu masalah yang harus ditangani dengan baik. 

Penanganan limbah yang kurang memadai dengan penerapan teknologi yang tidak 

sesuai akan menimbulkan berbagai efek negatif bagi lingkungan karena limbah 

dapat mengandung bahan kimia yang berbahaya dan beracun. Salah satu bahan 

kimia yang umum terkandung didalam limbah adalah ammonia (NH3). Ammonia 

banyak terkandung dalam limbah cair, baik limbah domestik, limbah pertanian, 

maupun limbah dari pabrik, terutama pabrik pupuk nitrogen (Bonnin, 2008). Pada 

penelitian ini menggunakan ammonium klorida sebagai sumber ammonia karena 

kesulitan untuk mendapatkan limbah yang mengandung ammonia. 

Ammonia sudah dikenal luas sebagai bahan baku yang merupakan 

komoditas yang penting dalam perindustrian. Namun, di lain pihak ammonia juga 

merupakan salah satu polutan yang berbahaya (Halimah, 2013). Ammonia dalam 

bentuk cair atau gas dapat menyebabkan iritasi parah dan atau luka bakar pada 

mata, hidung, tenggorokan dan kulit. Ammonia dalam konsentrasi tinggi dapat 

menyebabkan cedera permanen pada mata, kerusakan yang luas pada tenggorokan 

dan saluran pernapasan bagian atas, dan dapat mempengaruhi kerja jantung. Gas 

ammonia anhidrat mudah meledak pada konsentrasi 16-25% volume di udara. 

Selain itu ammonia juga bersifat korosif (Ekasari, 2011). Ammonia (NH₃) adalah 

gas tidak berwarna dengan bau khas yang menyengat. Ammonia larut dalam air 

dengan membentuk larutan yang bersifat basa. Di dalam air, nitrogen ammonia 

berada dalam 2 bentuk, yaitu ammonia (NH₃) dan ammonium (NH₄⁺). 

Keseimbangan antara NH₃ dan NH₄⁺ dipengaruhi oleh temperatur, akan tetapi 

perbandingan nilai NH₃ dan NH₄⁺ sangat dipengaruhi oleh pH (Riwayati dan 

Ratnawati, 2010). 

Pengolahan air limbah yang mengandung ammonia, terutama di industri, 

pada umumnya dengan cara biologis menggunakan lumpur aktif, stripping dengan 

udara, dan ion exchange. Ada beberapa kendala pada ketiga teknologi ini, antara 

lain ketidakmampuannya untuk mengurangi kandungan ammonia sampai level 
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rendah seperti yang diinginkan, transfer polutan dari satu media ke media lain, 

dan biaya tinggi. Teknologi yang mulai dikembangkan saat ini untuk mengurangi 

kandungan amonia adalah dengan teknik elektrolisis (Ratnawati, 2010). 

Elektrolisis ammonia secara langsung merupakan teknologi yang 

sederhana dengan biaya pemeliharaan yang rendah serta menghasilkan gas 

hidrogen dan hasil samping berupa gas nitrogen yang langsung dapat dilepas ke 

lingkungan (Riwayati, 2010). Gas hidrogen merupakan sumber energi baru yang 

sangat prosfektif karena mempunyai densitas energi tinggi dan ramah lingkungan. 

Gas hidrogen dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif. Hidrogen bukanlah 

sumber energi (energy source) melainkan pembawa energi (energy carrier), 

artinya hidrogen tidak tersedia bebas di alam atau dapat ditambang layaknya 

sumber energi fosil. Hidrogen harus diproduksi (Marlina, 2013).  

 Beberapa penelitian sebelumnya mengenai elektrolisis ammonia yang 

telah dilakukan diantaranya Goshome (2016), melakukan penelitian mengenai 

produksi hidrogen bertekanan tinggi melalui elektrolisis ammonia cair. Penelitian 

dilakukan dengan arus listrik tertentu dan tegangan di bawah 2,0 V pada 

elektroda, menunjukkan bahwa NH4Cl dapat bekerja sebagai elektrolit untuk 

proses elektrolisis ammonia cair. Selain itu, elektrolisis ammonia menghasilkan 

hidrogen pada tekanan mencapai 20 MPa. 

Dong (2016), melakukan penelitian mengenai peningkatan elektrolisis 

ammonia cair untuk menghasilkan hidrogen dengan menggunakan garam 

ammonium sebagai elektrolit dan Pt / Rh / Ir sebagai elektrokatalis. Elektrolisis 

ammonia cair dilakukan pada suhu yang telah tersistem menggunakan elektrolit 

garam ammonium yang bervariasi dan dengan atau tanpa elektroda referensi. 

Didapatkan bahwa elektrolit yang mengandung NH4
+
 meningkatkan densitas arus 

dan mengurangi resistensi larutan. Selain itu, garam-garam amonium dari NH4Br, 

NH4NO3 dan NH4Cl mempertahankan efisiensi arus >80% dan menghasilkan 

rata-rata gas hidrogen 0,6 – 0,8 mL.min
-1

 selama uji chronopotentiometry pada 

120 mA.cm
-2

 selama 3 jam. Anoda campuran Rh-Pt-Ir menunjukkan aktivitas 

elektrokatalitik terbaik dengan tegangan terendah 0,47 V dan kerapatan arus 

tertinggi 46,9 mA.cm
-2

 pada 2,0 V. Perbandingan dengan anoda Pt-foil, tegangan 

terendah berkurang dua pertiga kali dan kerapatan arus meningkat dua kali lipat. 
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Riwayati (2010), melakukan penelitian mengenai penurunan kandungan 

ammonia dalam air dengan teknik elektrolisis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh pH, konsentrasi ion Cl
-
, dan densitas arus terhadap proses 

elektrolisis ammonia. Pada penelitian tersebut digunakan air limbah sintetis 

dengan kandungan ammonia 100 ppm yang dielektrolisis dengan elektroda 

Pt/Stainless-steel dilakukan dengan variasi pH antara 10,5 – 12,5, konsentrasi 

NaCl 60 – 300ppm, dan densitas arus 3 – 12 mA/cm
2
. Hasil percobaan 

menunjukkan konversi tertinggi sebesar 30,16% diperoleh pada kondisi pH 12,5, 

densitas arus 15 mA/cm
2
, dan konsentrasi NaCl 300 ppm. Efisiensi Faraday 

tertinggi sebesar 78,4% dicapai pada kondisi pH 12,5, densitas arus 15mA/cm
2
 

dan konsentrasi NaCl 300 ppm. 

Pada elektrolisis ammonia terlihat bahwa penurunan ammonia dalam air 

dipengaruhi oleh pH, konsentrasi ion Cl
-
, dan densitas arus tetapi tidak dilakukan 

pengukuran jumlah produksi gas hidrogen yang dihasilkan dari proses elektrolisis 

ammonia. Pada penelitian ini dilakukan proses elektrolisis ammonia dengan 

memvariasikan waktu dan kuat arus listrik terhadap produksi gas hidrogen yang 

dihasilkan dari proses tersebut. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Produksi gas hidrogen dapat dihasillkan dari proses elektrolisis air. Akan 

tetapi, produksi hidrogen dari elektrolisis air cukup mahal karena memerlukan 

energi yang tinggi. Salah satu metode produksi hidrogen yang lebih murah adalah 

melalui proses elektrolisis larutan ammonia.  

Pada penelitian ini dikaji pengaruh konsentrasi larutan ammonia, arus dan 

waktu elektrolisis terhadap produksi gas hidrogen, serta energi listrik pada 

elektrolisis larutan ammonia.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menentukan pengaruh konsentrasi larutan ammonia, waktu dan kuat 

arus listrik terhadap produksi gas hidrogen. 
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2. Menentukan pengaruh konsentrasi larutan ammonia, waktu dan kuat 

arus listrik terhadap laju pembentukan gas hidrogen. 

3. Menentukan kebutuhan energi untuk elektrolisis ammonia pada 

berbagai kondisi dan membandingkan kebutuhan energi listrik pada 

elektrolisis ammonia dan  elektrolisis air. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi alternatif 

mengenai kondisi optimum pada elektrolisis ammonia untuk menghasilkan gas 

hidrogen. 
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